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ABSTRAK

Perkembangan bisnis yang terjadi pada perusahaiamukitan seharusnya diiringi dengan peningkatan
kinerja setiap komponen dalam perusahan. Komplekkagiatan di perusahaan kayu ukir menuntut petagaio
informasi yang lebih baik. Saat ini perusahaan y@ergerak dalam bidang kayu ukir membutuhkan seBisthm
Informasi Manajemen Perusahaan Kayu Ukir (SIMPKRSngembangan SIMPKU diawali dengan proses analisis
kebutuhan. Pada tahapan ini pemodeisscase menjadi alat dalam proses analisis tersebut. ifilesi yang
dilakukan menghasilkan aktifitas yang dilakukanhoséetiap pengguna SIMPKU. Sebanyak dua puluh empat
event mampu diidentifikasi. Penelitian juga menghasildemstruksitable of event dan thing. Hal tersebut
bermanfaat untuk proses pengembangan basis daRKIIM

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Kayu ukir, analisikelhan

PENDAHULUAN

Selain bernilai ekonomis bisnis kayu ukir juga
berperan di dalam melestarikan kebudayaan bangsa
yakni budaya seni ukir. Seiring perkembangan
jaman, usaha kayu ukir-ukiran kini berkembang
menjadi sebuah industri. Perusahaan ukir-ukiran
dituntut untuk meningkatkan usaha dan pelayanan
terhadap konsumen baik domistik dan mancanegara,
baik pembelian secara eceran atau grosiran.

Tuntutan tersebut menjadi  jembatan
diterapkannya sistem informasi pada industri kayu
ukir. Penerapaan sistem informasi berbasis komputer
diharapkan akan meningkatan proses pengambilan
keputusan yang cepat dan akurat, informasi semakin
menyebar luas, pelayanan dan pekerjaan menjadi
lebih efektif.

Pada pengembangan SIMPKU membutuhkan
proses analisis kebutuhan. Hal ini dibutuhkan agar
tidak terjadi kesalahan-kesalahan saat membangun
sistem pada tahapan-tahapan selanjutnya. Kelak
sistem yang dibangun akan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan benar-benar dapat berfungsi dengan
baik. Penelitian ini menggidentifikasi berbagai
kebutuhan sistem sehingga hasilnya dapat menjadi
acuan dalam proses pengembangan SIMPKU.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penelitan mengacu pada
kegiatan-kegiatan di perusahaan ukir-ukiran.
Analisis kebutuhan yang dilakukan merupakan salah
satu tahapan yang ada p&stem Development Life
Cycle (SDLC). Hasilnya diharapkan dapat menjadi
acuan di dalam tahapan-tahapan  proses
pengembangan SIMPU.

TUJUAN

Penelitian bertujuan untuk menginventarisir dan
mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan serta
proses-proses yang terjadi dalam pengembangan
Sistem Informasi Manajemen Perusahaan Kayu Ukir
(SIMPKU).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan pengembangan sistem dimulai
dengan proses pemodelan. Konsepnya mengacu
pada aktifitas sistem atause case. Use case adalah
suatu aktivitas dari sistem yang ditampilkan dan
biasanya merupakan akibat dari permintaser.
Teknik yang direkomendasikan untuk
mengidentifikasi aktivitasise case yakni Teknik
Dekomposisi Event. Sebuah pendekatan dengan cara
mendaftarkan semua pengguna (aktor), jenis-jenis
kebutuhan dan tugasnya. Identifikasi pada tingkat
use case secara detail dan tepat dilakukan dengan
cara memfokuskannya pada dasar-dasar proses
bisnis. Dasar proses bisnis sendiri merupakanusuat
tugas yang ditampilkan pada satu tempat sebagai
akibat dari satu kejadian bisnis. (Satzinger 2007).

Identifikasi pengguna pada SIMPKU yang
menghasilkan modelse case berikut.

A. Daftar use-cases dengan identifikasi
pengguna/pelaku SIMPKU
Penelitian ini mengidentifikasi aktor dase
case yang ada pada perusahaaan kayu ukir seperti
terlihat pada table 1 berikut.
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Tabel 1. |dentifikasi use-casesdari SIM PU.

Aktor

Use case

Konsumen

~s@meoowT

a. Melihat informasi tentang profil perusahaan ukirrak.

Melihat katalog produk ukir-ukiran.

Membuataccount user.

Mengisiform konsumen.

Membuat daftar pesanan produk ukir-ukiran.

Memperbaiki daftar pesanan produk ukir-ukiran.

Membatalkan daftar pesanan produk ukir-ukiran.

Melakukan pembayaranline produk yang dipesan (kartu kredit).
Melakukan konfirmasi pembayaran produk pesanatraresfer BANK
(ATM, transfer dari BANK ke rekening perusahaan).
Mendapatkan id transaksi produk yang dipesan.

Mendapatkan rekap data transakasi pembelian produk.
Mendapatkan Informasi produk telah sampai dikirim.

Pegawai Divisi
Produksi

o

o

Memasukkan data-data yang berkaitan dengan pro¢Juksiah produksi
pada waktu tertentu, jenis produksi pada waktemén, stok produksi).
Mendapatkan informasi daftar pesanan produk darsamen setiap waktu.
Memperbaiki data-data yang berkaitan dengan prodjukalah produksi
pada waktu tertentu, jenis produksi pada wakteteu).

Menghapus data-data yang berkaitan dengan progukdiah produksi pada
waktu tertentu, jenis produksi pada waktu tertentu)

Membuat laporan kebutuhan produk jenis tertentusptran waktu.

Manajer Divisi
Produksi

o

®aooT

Mendapatkan Laporan daftar kebutuhan per jemidy setiap satuan
waktu tertentu (hari, minggu, bulan, tahun).

Memasukkan data-data perencanaan produksi pemnsatldu tertentu.
Memperbaiki data-data perencanaan produksi persataktu tertentu.
Menghapus data-data perencanaan produksi per satldn tertentu.
Membuat Laporan berkala tentang Divisi Produksii(lminggu, bulan,
tahun).

Pegawai Divisi
Inventori

Memasukkan data-data yang berkaitan dengan invdkégrasitas material,
jenis material, kebutuhan material untuk tiap jesduk, stok material).
Mendapatkan informasi daftar kebutuhan materiadl&®arkan perencanaan
produksi dari divisi produksi.

Memperbaiki data-data yang berkaitan dengan invefkapasitas material,
jenis material kebutuhan material untuk tiap jgmsduk, stok material).
Menghapus data-dara yang berkaitan dengan invgktpasitas material,
jenis material kebutuhan material untuk tiap jgmsduk,stok material).
Membuat laporan kebutuhan material tertentu perasaivaktu.

Manajer Divisi
Inventori

Mendapatkan laporan daftar kebutuhan per jenigtiadetiap satuan wakt
tertentu (hari, minggu, bulan, tahun).

Memasukkan data-data perencanaan kebutuhan jetesiahtertentu per
satuan waktu tertentu.

Memperbaiki data-data perencanaan kebutuhan jeatisrial tertentu per
satuan waktu tertentu.

Memghapus data-data perencanaan kebutuhan jergésiah&trtentu per
satuan waktu tertentu.

Membuat Laporan berkala tentang divisi Inventori.

Pegawai Divisi
Transportasi

Memasukkan data-data yang berkaitan dengan tramasp@enis transportasi
biaya transportasi).

Mendapatkan informasi daftar lokasi konsumen.

Mendapatkan informasi daftar lokasi tujuan pengamnproduk.
Memperbaiki data-data yang berkaitan dengan tratesgpidjenis transportasi
biaya transportasi)

Menghapus data-data yang berkaitan dengan traasp@gnis transportasi,
biaya transportasi).

Membuat laporan kebutuhan transportasi tertentisgean waktu.
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Tabel 1. Identifikasi use-casesdari SIMPU (Lanjutan).

No Aktor Use case
7 Manajer Divisi a. Mendapatkan laporan kebutuhan transportasi terfgat satuan waktu.
Transportasi b. Mendapatkan laporan pengiriman produk dari peg®masi
Transportasi.
c. Memasukkan data-data perencanaan kebutuhan tréasig@enis dan
lokasi tertentu) per satuan waktu tertentu.
d. Memperbaiki data-data perencanaan kebutuhan tretaspdjenis dan
lokasi tertentu) per satuan waktu tertentu.
e. Memghapus data-data perencanaan kebutuhan traasipggenis dan
lokasi tertentu) per satuan waktu tertentu.
f.  Membuat Laporan berkala tentang divisi transpartasi
8. Pegawai Divisi a. Memasukkan data-data yang berkaitan dengan trarsaksngan (biaya
Keuangan operasional, gaji pegawai, dll).
b. Mendapatkan informasi biaya operasional dari tiafsid
c. Memperbaiki data-data yang berkaitan dengan trankakiangan (biayal
operasional, gaji pegawai, dll).
d. Menghapus data-data yang berkaitan dengan trarisaksngan (biaya
operasional, gaji pegawai, dll).
e. Membuat laporan keuangan per satuan waktu.
9. Manajer Divisi a. Mendapatkan Laporan transaksi keuangan (hari, minggan, tahun).
Keuangan b. Memasukkan data-data perencanaan biaya per saaldn tertentu.
c. Memperbaiki data-data perencanaan biaya.
d. Memghapus data-data perencanaan biaya per satlkéun tedentu.
e. Membuat Laporan berkala tentang divisi Keuangan.
10. | Pegawai Divisi a. Memasukkan data-data yang berkaitan dengan predtgntu (ukuran,
Pemasaran bahan) untuk katalog.
b. Mendapatkan informasi data tiap produk yang laku.
c. Memperbaiki data-data yang berkaitan dengan proeiténtu (ukuran,
bahan) untuk katalog.
d. Menghapus data-data yang berkaitan dengan prodekte (ukuran,
bahan) untuk katalog.
e. Membuat laporan penjualan tiap jenis produk patizasawaktu
tertentu .
11 Manajer Divisi a. Mendapatkan Laporan penjualan tiap jenis produk
Pemasaran (hari,minggu,bulan,tahun).
b. Memasukkan data-data perencanaan pemasaran pean satkitu
tertentu.
c. Memperbaiki data-data perencanaan pemasaran pensabktu
tertentu.
d. Memghapus data-data perencanaan pemasaran per watkta tertentu.
e. Membuat strategi dan perencanaan pemasaran.
f.  Membuat Laporan berkala tentang divisi Pemasaran.
12 Manajer Puncak a.Mendapatkan laporan perkembangan dari tiap-tiaisidiv
b. Membuat strategi dan perencanaan bisnis untukrsataktu tertentu.
Berdasarkan inventarisir yang dilakukan Seperti terlihat pada gambar 1 berikut. Gambar

penelitian ini menghasilkan diagramse case.
Pengembangan SIMPKU menggunakan diagram
tersebut untuk membantu dalam merancang sistem.

menunjukkan kerja dan interaksi yang dilakukan
oleh aktor terhadap sistem.
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Gambar 1. Diagram use case SIMPKU

Selain diagranuse case, pada penelitian ini 2 merupakan identifikasi yang dilakukan
juga dihasilkan daftar use case yang berdasarkarvent yang ada pada perusahan kayu
diidentifikasi berdasarkaevent yang ada. Tabel ukir.
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Tabel 2. Daftar use-cases berdasarkan identifikas Events.

No Types of Events Events

1. External a. Konsumen membuat daftar pesanan produk ukir-ukinank

Konsumen memperbaiki daftar pesanan produk ukiranki

Konsumen Membatalkan daftar pesanan produk uknauoki

Konsumen mengembalikan produk.

Konsumen memesan produk tertentu.

Konsumen meminta katalog baru.

Konsumen melakukan pembayaran.

Manajer Pemasaran merencanakan diskon produktierten

Manajer Pemasaran meng update jadwal pameran.

Manajer Produksi merencanakan memproduksi jenisiybraukir-

ukiran baru.

k. Manajer Inventori merencanakan pengadaan matexal b

I.  Manajer Transportasi merencanakan menambah sar@msportasi
serta memperluas wilayah pengiriman.

m. Manajer puncak ingin mendapatkan laporan dari sediwisi tertentu
pada suatu waktu tertentu untuk mendukung perenodnianis.

2. Temporary a. Pegawai Divisi Produksi mendapatkan laporan pes&oasumen
pada setiap waktu tertentu.

b. Manajer Divisi Produksi mendapatkan Laporan dakbutuhan pef
jenis produk setiap satuan waktu tertentu (hamggii, bulan, tahun}.

c. Pegawai Divisi Inventori mendapatkan informasitalakebutuhan
material berdasarkan perencanaan produksi divisduyksi setiap
satuan waktu tertentu (hari, minggu, bulan, tahun).

d. Manajer Divisilnventori mendapatkan laporan daftar kebutuhan| per
jenis material setiap satuan waktu tertentu (ngiriggu, bulan, tahun}.

e. Pegawai Divisi Transportasi mendapatkan informeeditadl lokasi
konsumen setiap satuan waktu tertentu (hari, mingglan, tahun).

f. Manajer Divisi Transportasi mendapatkan laporan ukeian
transportasi tertentu per setiap satuan waktertart(hari, minggu
bulan, tahun).

g. Pegawai divisi keuangan mendapatkan informasi b@y@rasiona
dari tiap divisi setiap satuan waktu yang ditentuka

h. Manajer Keuangan mendapatkan Laporan transaksingana(hari,
minggu, bulan, tahun).

i. Pegawai Divisi Pemasaran mendapatkan informasi tilgtaproduk
yang laku.

j-  Manajer Divisi Pemasaran mendapatkan Laporan plamjdip jenis
produk (hari, minggu, bulan, tahun).

k. Manajer puncak mendapatkan laporan kondisi tiajsidetiap satuam
waktu tertentu.

3. State a. Manajer Produksi mendapat laporan dari sistem pigganan jenis
barang tertentu melebihi kapasitas produksi.

b. Manajer Pemasaran mendapat laporan dari sisteméikgualan telah
melebihi target sebelum batas waktu yang ditentukan

c. Manajer Inventori mendapat laporan dari sistem jpersediaar
material telah mencapai batas tertentu sebelumuwaitg ditentukan

d. Manajer Transportasi mendapat laporan dari sistd@m f[okasi
konsumen berada di luar wilayah pengiriman.

T Semeaoo

KESIMPULAN 2. Pada pengembangan SIMPKU teridentifikasi 24
Analisis kebutuhan pada pengembangan event.

SIMPKU menghasilkan simpulan: 3. Pangembangan SIMPKU dapat mengacu pada

1. Pengidentifikasian terhadap aktifitas identifikasi use-cases berdasarkartype events
pelaku/pengguna dapat dibuat modeé case sehingga akurasi SIMPKU akan dicapai.

untuk pengembangan SIMPKU.
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